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ABSTRAK

Rahman, Erik. 2017. Implementasi Pembelajaran Project Based Learning untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dan Karakter Jujur 
Siswa  SMP. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Drs.

Mashuri, M.Si., dan Pembimbing Pendamping Putriaji Hendikawati, S.Si., M.Pd.,

M.Sc.

Kata Kunci: Project Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah, Karakter 

Jujur.

Pembelajaran matematika membekali siswa dengan kemampuan berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif. kemampuan pemecahan masalah 

memiliki peranan yang sangat strategis dalam mengembangkan potensi intelektual 

anak. Selain itu, karakter menjadi salah satu tujuan pembelajaran, Karakter yang 

sering disoroti dalam mendidik siswa yaitu karakter jujur. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui ketuntasan pembelajaran siswa, peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah siswa, dan peningkatan karakter jujur siswa kelas VIII dengan 

Pembelajaran Project Based Learning.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest 
Posttest-Only Control Design. Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

SMP Negeri 5 Taman Pemalang. kemudian diambil dua kelompok sampel kelas, 

yaitu VIIIA dan VIIIE. Data diambil melalui dokumentasi, observasi, tes, dan 

dianalisis.

Hasil penelitian ini adalah 1) persentase ketuntasan tes kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas eksperimen lebih dari 75%; 2) terdapat 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen dengan 

Pembelajaran Project Based Learning ditunjukkan dengan, rata-rata postes lebih 

dari rata-rata pretes kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen, indeks gain
menunjukkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,66 (kategori 

sedang), rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen

lebih dari rata-rata kelas kontrol; 3) terdapat peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas eksperimen dengan Pembelajaran Project Based Learning
ditunjukkan dengan, rata-rata postes lebih dari rata-rata pretes karakter jujur siswa 

kelas eksperimen, indeks gain menunjukkan peningkatan karakter jujur sebesar 

0,25 (kategori rendah), rata-rata peningkatan karakter jujur siswa kelas eksperimen 

lebih dari kelas kontrol.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu universal sekaligus ilmu dasar, yang 

mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta memajukan daya pikir manusia. Untuk dapat berkompetensi dengan 

perkembangan global, maka sudah menjadi sebuah keharusan bahwa pada generasi 

muda diperlukan penguasaan matematika sejak dini (Fajariyah, 2012). 

Pembelajaran matematika membekali siswa dengan kemampuan berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan pemecahan masalah.

Menurut Nasution (2000), penyelesaian masalah dapat dipandang sebagai proses 

siswa menemukan kombinasi aturan-aturan yang dipelajarinya lebih dahulu yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah yang baru. Siswa yang terlatih dengan 

pemecahan masalah akan terampil menyeleksi informasi yang relevan, kemudian 

menganalisisnya dan akhirnya meneliti hasilnya. Kemampuan itu akan 

menimbulkan kepuasan intelektual dalam diri siswa, meningkatkan potensi 

intelektual, dan melatih siswa bagaimana melakukan penelusuran melalui 

penemuan. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan hal yang harus mendapat 

perhatian, mengingat peranannya yang sangat strategis dalam mengembangkan 

potensial intelektual anak. Kilpatrick (2001) menyatakan bahwa “We believe 

problem solving is vital because it calls on all strands of proficiency, thus 
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increasing the chances of students integrating them”. Selain itu, berdasarkan 

NCTM (Nation Countil of Teacher of Mathematics) terdapat lima standar yang 

mendeskripsikan keterkaitan pemahaman matematika dan kompetensi siswa. 

Pemahaman, pengetahuan, dan ketrampilan yang perlu dimiliki siswa tercakup 

dalam standar proses meliputi: problem solving, reasoning and proof, 

communication, and respresentation (NCTM, 2000).

Pentingnya  kemampuan  pemecahan  masalah  matematika  di  Indonesia 

belum sejalan dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Hasil penilaian mutu akademik antar bangsa melalui PISA (programme for 

international student assessment) dalam bidang matematika, pada tahun 2006 

Indonesia menduduki peringkat 50 dari 57 negara peserta (OECD, 2016), 

sedangkan pada tahun 2009 Indonesia menduduki peringkat ke 61 dari 65 negara 

peserta (OECD, 2009), lalu pada tahun 2012 Indonesia menduduki peringkat ke 64 

dari 65 negara peserta terhadap hasil belajar matematika (OECD, 2012). Hal  yang  

dinilai  PISA  adalah kemampuan  siswa  dalam  menganalisis  masalah  (analyze), 

memformulasi  penalarannya  (reasonning),  dan  mengkomunikasikan  ide 

(communication)  ketika  mereka  mengajukan, memformulasikan, menyelesaikan 

dan menginterpretasikan  permasalahan  matematika  (problem  solving) dalam 

berbagai situasi.

Dalam kenyataan, pembelajaran matematika jarang dikaitkan dengan 

permasalahan kehidupan sehari-hari. Hal ini membuat siswa hanya sebatas mampu 

mengingat definisi, teorema dan rumus matematika sehingga kemampuan lain dari 

siswa tidak berkembang termasuk kemampuan pemecahan masalah (Handayani,
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2013). SMP Negeri 5 Taman Pemalang merupakan salah satu sekolah yang masih 

menggunakan KTSP.  Pembelajaran matematika masih menggunakan  

pembelajaran Ekspositori. Siswa dinyatakan tuntas belajar dalam tes formatif untuk 

tahun pelajaran 2015/2016 dengan rentang 0-100 apabila nilainya diatas 70. Rata-

rata nilai ulangan siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Taman Pemalang dalam materi 

Phytagoras tahun pelajaran 2015/2016 adalah 64,7 dan 60% siswa dinyatakan 

belum tuntas belajar. Berdasarkan hasil Ujian Nasional SMP/Mts tahun pelajaran 

2014/2015, Kabupaten Pemalang menempati urutan ke 35 dari 35 dengan rata-rata 

UN matematika 42,04 dari kota dan kabupaten di Jawa Tengah, sedangkan Jawa 

Tengah menempati urutan ke 26 dari 34 provinsi di Indonesia dengan rata-rata UN 

matematika 49,31.

Menurut Agbulu & Idu, sebagaimana dikutip oleh Handayani (2013), bahwa 

dalam pembelajaran Ekspositori siswa hanya menjadi pendengar, sementara guru 

lebih dominan dalam menjelaskan materi pelajaran. Hal ini mengakibatkan siswa 

kurang memahami materi dan cenderung meniru langkah guru untuk 

menyelesaikan soal. Siswa belajar suatu prosedur hanya untuk menjawab 

pertanyaan dalam ulangan dengan sedikit mengerti atau sama sekali tidak mengerti 

mengapa dan bagaimana suatu prosedur dilakukan (Handayani, 2013).

Masalah tersebut perlu diatasi dengan menerapkan model pembelajaran 

yang tepat, pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa, pembelajaran yang guru hendaknya memberikan kesempatan yang 

cukup kepada siswa untuk dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri. Model 

pembelajaran tersebut harus memiliki kriteria yang mengharuskan siswa
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mengeksplorasi sendiri setiap masalah yang berkaitan dengan matematika. Salah 

satu pendekatan pembelajaran yang memenuhi kriteria tersebut adalah Project 

Based  Learning.

Ngalimun (2014) menyatakan bahwa Project Based  Learning adalah 

sebuah model atau pendekatan pembelajaran yang inovatif, yang menekankan 

belajar konstektual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks. Thomas (2000), 

sebagaimana dikutip oleh Mihardi (2013) menyatakan bahwa model Project Based  

Learning adalah sebuah model yang menyelenggarakan proyek dalam 

pembelajarannya dengan didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan yang menantang 

atau masalah. Project Based  Learning langsung melibatkan siswa dalam 

mendesain sebuah proyek, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, atau 

investigasi. Sesuai dengan teori konstruktivisme oleh Piaget, bahwa pengetahuan 

akan dibentuk oleh siswa apabila siswa dengan obyek/orang dan siswa selalu 

mencoba membentuk pengertian dari interaksi tersebut (Rifai & Anni, 2012)

Pembelajaran matematika yang merupakan bagian dari proses pendidikan 

selain bertanggungjawab terhadap kemampuan matematika siswa juga memiliki 

tanggung jawab untuk pembangunan karakter. Pendidikan di Indonesia dituntut 

untuk mampu membentuk generasi penerus bangsa yang cerdas dan berkarakter 

sehingga nantinya dapat membangun kemajuan Indonesia. Dalam KTSP terdapat 

empat komponen, yaitu (1) tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, (2) 

struktur dan muatan, (3) kalender pendidikan, dan (4) silabus serta rencana 

pelaksanaan pengajaran (RPP). Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan 

mengacu pada tujuan umum tiap jenjang pendidikan, pendidikan menengah, adalah 
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meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan untuk hidup mandiri, dan mengikuti pendidikan lebih lanjut (yusuf, 

2007).

Akhlak mulia menjadi salah satu tujuan pendidikan. Karakter yang sering 

disoroti dalam mendidik siswa yaitu karakter jujur. Sampai saat ini, masih sering 

siswa melakukan ketidakjujuran dalam mengerjakan soal. Dari data Balitbang 

Kemendikbud, diketahui bahwa pengaduan kecurangan ujian nasional 2012 adalah 

258, sedangkan pada tahun 2013 sebanyak 13 pengaduan kecurangan. Meski terjadi 

penurunan yang dikarenakan banyaknya paket soal yang berbeda, namun sudah 

menjadi rahasia umum bahwa kecurangan saat ujian nasional biasa dilakukan dan 

hanya sebagian kecil yang dilaporkan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

kepada beberapa guru SMP Negeri 5 Taman, menyampaikan masih sering 

menjumpai siswa yang mengerjakan tugas hanya menyalin jawaban teman, 

bekerjasama ketika ulangan, mengerjakan pekerjaan rumah di sekolah, dan 

beberapa sikap siswanya yang belum sesuai dengan akhlak mulia yang diharapkan. 

Untuk itu, karakter jujur perlu ditumbuh kembangkan dalam proses pembelajaran 

dengan memasukan nilai-nilai karakter pada pembelajaran.

Sesuai dengan pembelajaran Project Based  Learning, guru bisa 

mengajarkan nilai-nilai kejujuran, seperti kemandirian dalam mengerjakan tugas, 

menghargai hasil pekerjaan teman, dan berusaha menyelesaikan tugasnya baik 

tugas individu maupun kelompok. Inilah keuntungan menggunakan pembelajaran 

Project Based  Learning yang langsung melibatkan siswa dalam mendesain sebuah 

proyek, pemecahan masalah, pengambilan keputusan (penyelesaian). Sesuai 
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dengan Teori Vygotsky yang lebih menekankan pada aspek sosial dari 

pembelajaran. Vygotsky yakin bahwa fungsi mental yang lebih tinggi pada 

umumnya muncul dalam percakapan dan kerjasama antar individu sebelum fungsi 

mental yang lebih tinggi itu terserap ke dalam individu tersebut (Trianto, 2007).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud untuk menulis skripsi 

dengan judul: “Implementasi Pembelajaran Project Based Learning Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Dan Karakter 

Jujur Siswa  SMP “.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut

1. Apakah hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dengan Pembelajaran 

Project Based Learning dapat mencapai kriteria ketuntasan?

2. Apakah pembelajaran matematika dengan Project Based Learning dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa?

3. Apakah pembelajaran matematika dengan Project Based Learning dapat 

meningkatkan karakter jujur siswa?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah adalah sebagai berikut
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1. Untuk mengetahui apakah hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa

dengan Pembelajaran Project Based Learning dapat mencapai kriteria 

ketuntasan.

2. Untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika dengan Pembelajaran 

Project Based Learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa.

3. Untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika dengan Project Based 

Learning dapat meningkatkan karakter jujur siswa.

1.4  Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah

1. Bagi siswa, dapat membantu siswa mengembangkan karakter jujur, 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, mencapai kriteria ketuntasan, 

memperoleh kegiatan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, serta 

menumbuhkan semangat belajar.

2. Bagi guru, penerapan Pembelajaran Project Based Learning dapat menjadi 

salah satu contoh penerapan dalam pembelajaran di kelas. Dalam jangka 

panjang, bila guru mampu menerapkan hasil penelitian ini, merasakan hasil 

atau dampak selama proses dan produk pembelajaran, guru diharapkan mampu 

mengembangkan strategi/metode pembelajaran serupa untuk materi yang lain. 

Hal ini akan membuat guru semakin mampu berkreasi dan berinovasi  untuk 

melaksanakan pembelajaran matematika khususnya sesuai kebutuhan siswa,

dan sudah barang tentu mutu pendidikan semakin kuat.
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3. Bagi penulis, penelitian ini dapat memberikan pengalaman langsung dalam  

memilih dan menerapkan model pembelajaran. Di samping itu, peneliti 

memperoleh bekal tambahan untuk menjadi guru matematika kelak.

4. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian terkait, dapat dijadikan referensi 

penelitian.

1.5 Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dan memperjelas penafsiran judul penelitian, 

penulis akan membatasi istilah yang berhubungan dengan judul penelitian.

1.5.1 Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika merupakan proses belajar-mengajar mata 

pelajaran matematika. Pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk dapat 

menyelesaikan permasalahan secara logis dan sistematis.

1.5.2 Model Project Based Learning

Project Based Learning merupakan pembelajaran inovatif yang berpusat 

pada siswa (student centered) dan menempatkan guru sebagai motivator dan

fasilitator, dimana siswa diberi peluang bekerja secara otonom mengkonstruksi 

belajarnya.

Sintaks model Project Based Learning menurut Arends (2008) terdiri atas 

lima fase utama, yaitu (a) memberikan orientasi kepada siswa tentang 

permasalahannya, (b) mengorganisasikan siswa untuk meneliti, (c) membantu 

menginvestigasi mandiri dan kelompok, (d) mengembangkan dan menyajikan hasil 
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karya serta memamerkannya, dan (e) menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah.

1.5.3 Kemampuan pemecahan masalah matematika

Pemecahan masalah didefinisikan oleh Polya (dalam Hudojo, 2005: 87) 

sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang 

tidak dengan segera dapat dicapai, biasanya dari permasalahan yang tidak rutin. 

Jadi kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan dalam mencari usaha 

jalan keluar dari permasalahan yang bersifat tidak rutin.

1.5.4 Karakter Jujur

Karakter adalah nilai-nilai yang unik-baik yang terpateri dalam diri dan 

terjawantahkan dalam perilaku (Kemendiknas, 2010a: 7). Karakter yang akan 

ditingkatkan dalam penelitian ini adalah karakter jujur. Deskripsi dari karakter jujur 

adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang 

selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan perbuatan (Kemendiknas 

2010b: 9). Mengembangkan karakter jujur yang dimaksud dalam rumusan masalah 

diukur melalui peningkatan skor yang diukur menggunakan gain ternormalisasi. 

Penentuan skor diperoleh dari analiisis kualitatif yang merupakan hasil dari 

observasi. 

1.5.5 Peningkatan

Dalam penelitian ini peningkatan yang dimaksud yaitu peningkatan

kemampuan pemecahan masalah dan karakter jujur siswa. Adapun kriteria atau 

syarat peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan karakter jujur siswa ketika

memenuhi: (1) rata-rata nilai postes kemampuan pemecahan masalah siswa lebih 
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dari rata-rata nlai pretes kemampuan pemecahan masalah siswa dan rata-rata skor

postes karakter jujur siswa lebih dari rata-rata skor pretes karakter jujur siswa; (2) 

memiliki nilai gain ternormalisasi positif; (3) peningkatan rata-rata nilai 

kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen lebih dari peningkatan rata-rata 

nilai kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol dan  peningkatan rata-rata skor 

karakter jujur kelas eksperimen lebih dari peningkatan rata-rata skor karakter jujur 

siswa kelas kontrol.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teoritis

2.1.1. Teori Belajar

Berikut beberapa teori belajar yang melandasi pembahasan dalam penelitian 

ini antara lain adalah sebegai berikut:

2.1.1.1 Teori Piaget

Menurut Piaget pada Pandangan konstruktivisme, pengetahuan tumbuh dan 

berkembang melalui pengalaman. Pemahaman berkembang semakin dalam dan 

semakin kuat apabila selalu diuji dengan pengalaman baru (Alhaddad, 2012).  

Menurut Rifai & Anni (2012), dalam kehidupan seseorang, dia selalu mengalami 

sesuatu, dan informasi yang diperoleh melalui pengalaman itu kemudian digunakan 

untuk memodifikasi, menambahkan, atau mengubah skema yang telah dimiliki 

sebelumnya.

Piaget berpendapat, bahwa pandangan kognitif anak akan lebih berarti 

apabila didasarkan pada pengalaman nyata dari pada bahasa yang digunakan untuk 

berkomunikasi. Jika hanya menggunakan bahasa tanpa pengalaman sendiri, 

perkembangan anak cenderung kearah verbalisme. Piaget dengan teori 

konstruktivismenya berpendapat bahwa pengetahuan akan dibentuk oleh siswa 

apabila siswa dengan obyek/orang dan siswa selalu mencoba membentuk 

pengertian dari interaksi tersebut (Rifai & Anni, 2012). Siswa akan memahami 
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pelajaran bila siswa aktif sendiri membentuk atau menghasilkan pengertian dan hal-

hal yang diinderanya, pengindraan terjadi melalui penglihatan, pendengaran, 

penciuman, dan sebagainya. Pengertian yang dimiliki siswa merupakan 

bentukannya sendiri dan bukan hasil bentukan dari orang lain.

Dalam penelitian ini, teori Piaget sangat mendukung pengguanaan 

pembelajaran Project Based Learning karena pembelajaran Project Based Learning

menekankan kegiatan belajar yang terintegrasi dengan praktik dan isu-isu dunianya. 

Jadi diharapkan siswa mampu mengeksplor pemasalahan-permasalahan di 

kehidupan sehari-hari.

2.1.1.2 Teori Aktivitas

Menurut Hung dan Wong (2000), sebagaimana dikutip oleh Ngalimun 

(2014) yang menyatakan bahwa struktur dasar suatu kegiatan terdiri atas (a) tujuan 

yang ingin dicapai dengan (b) subjek yang berada di dalam konteks (c) suatu 

masyarakat dimana pekerjaan itu dilakukan dengan perantara (d) alat-alat, (e) 

peraturan pekerjaan, dan (f) pembagian tugas, selengkapnya dapat dilihat Gambar 

2.1.

Gambar 2.1. Proses dalam Teori Aktivitas

Alat 

Objek Subyek Hasil 

Aturan Masyarakat Pembagian Tugas 
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Hung dan Wong (2000), sebagaimana dikutip oleh Ngalimun (2014) juga

menyatakan bahwa teori aktivitas dalam penerapannya dikelas bertumpu pada 

kegiatan belajar yang lebih menekankan pada kegiatan aktif dalam bentuk sesuatu 

(doing) dari pada kegiatan pasif “menerima” transfer pengetahuan dari guru. Dalam 

penelitian ini, teori aktivitas sangat mendukung pengguanaan model pembelajaran 

Project Based Learning, karena pembelajaran Project Based Learning lebih

menekankan siswa untuk berkegiatan aktif dalam bentuk melakukan atau membuat 

sesuatu (proyek) daripada hanya menerima informasi yang diberikan oleh guru saja.

2.1.1.3 Teori Vygotsky

Teori Vygotsky mengandung pandangan bahwa pengetahuan itu 

dipengaruhi situasi dan bersifat kolaboratif, artinya pengetahuan didistribusikan di 

antara orang dan lingkungan, yang mencakup obyek, artifak, alat, buku, dan 

komunitas tempat orang berinteraksi dengan orang lain. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa fungsi kognitif berasal dari situasi sosial.

Menurut Vygotsky, zone of proximal developement (ZPD) adalah 

serangkaian tugas yang terlalu sulit dikuasai anak secara sendirian, tetapi dapat 

dipelajari dengan bantuan orang dewasa atau anak yang lebih mampu. ZPD ini 

menunjukkan akan pentingnya pengaruh sosial, terutama pengaruh pembelajaran 

terhadap perkembangan kognitif anak (Rifai & Anni, 2012).

Dalam penelitian ini, Teori Vygotsky mendukung pembelajaran Project Based

Learning karena dapat dipandang sebagai salah satu pembelajaran yang 

menekankan siswa untuk bekerja secara berkelompok dalam merumuskan 

pemecahan masalah dari permasalahan yang dihadapi siswa.
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2.1.2 Pembelajaran Project Based Learning

Menurut Thomas et al.(1998) sebagaimana yang dikutip oleh Ngalimun

(2014: 190) model Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

inovatif, yang menekankan kepada para siswa untuk belajar secara kontekstual 

melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks.

Menurut Thomas et al. (1999), sebagaimana dikutip oleh Yunianta et al.

(2012) definisi proyek-proyek adalah tugas-tugas yang diberikan guru berdasarkan 

pertanyaan atau masalah yang menantang, melibatkan siswa dalam perancangan, 

pemecahan masalah, memberikan keputusan, atau menyelidiki aktivitas (Thomas, 

Mergendoller & Michaelson, 1999). Menurut Buck Institute for Education (BIE) 

(1999) Project Based Learning adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa 

dalam kegiatan pemecahan masalah dan memberi peluang siswa bekerja secara 

otonom mengkonstruksi belajar mereka sendiri, dan puncaknya menghasilkan 

produk karya siswa bernilai dan realistik. Project Based Learning merupakan 

pembelajaran inovatif yang berpusat pada siswa (student centered) dan 

menempatkan guru sebagai motivator dan fasilitator, dimana siswa diberi peluang 

bekerja secara otonom mengkonstruksi belajarnya.

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) secara umum 

memiliki langkah : Planning (perencanaan), Creating (implementasi) dan 

Processing (pengolahan). Project Based Learning dapat membantu siswa dalam 

belajar kelompok, mengembangkan keterampilan dan proyek yang dikerjakan 

mampu memberikan pengalaman pribadi pada siswa dan dapat menekankan 

kegiatan belajar yang berpusat pada siswa. Dengan demikian guru tidak lagi 
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berperan sebagai sumber belajar melainkan hanya sebagai fasilitator, artinya guru 

lebih banyak membantu siswa untuk belajar, guru juga memonitoring kegiatan 

siswa dalam proses pembelajaran (Rezeki, 2015)

Langkah-langkah Pembelajaran berbasis proyek (PBP) dapat dijelaskan 

sebagai berikut.

a. Penentuan proyek 

Pada langkah ini, peserta didik menentukan tema/topik proyek berdasarkan 

tugas proyek yang diberikan oleh guru. Peserta didik diberi kesempatan untuk 

memilih/menentukan proyek yang akan dikerjakannya baik secara kelompok 

ataupun mandiri dengan catatan tidak menyimpang dari tugas yang diberikan guru. 

b. Perancangan langkah-langkah penyelesaian proyek 

Peserta didik merancang langkah-langkah kegiatan penyelesaian proyek 

dari awal sampai akhir beserta pengelolaannya. Kegiatan perancangan proyek ini 

berisi aturan main dalam pelaksanaan tugas proyek, pemilihan aktivitas yang dapat 

mendukung tugas proyek, pengintegrasian berbagai kemungkinan penyelesaian 

tugas proyek, perencanaan sumber/bahan/alat yang dapat mendukung penyelesaian 

tugas proyek, dan kerja sama antar anggota kelompok. 

c. Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek 

Peserta didik di bawah pendampingan guru melakukan penjadwalan semua 

kegiatan yang telah dirancangnya. Berapa lama proyek itu harus diselesaikan tahap 

demi tahap. 

d. Penyelesaian proyek dengan fasilitasi dan monitoring guru 

Langkah ini merupakan langkah pengimplementasian rancangan proyek 

yang telah dibuat. Aktivitas yang dapat dilakukan dalam kegiatan proyek di 



16 
 

 

antaranya adalah dengan a) membaca, b) meneliti, c) observasi, d) interviu, e) 

merekam, f) berkarya seni, g) mengunjungi objek proyek, atau h) akses internet. 

Guru bertanggung jawab memonitor aktivitas peserta didik dalam melakukan tugas 

proyek mulai proses hingga penyelesaian proyek. Pada kegiatan monitoring, guru 

membuat rubrik yang akan dapat merekam aktivitas peserta didik dalam 

menyelesaikan tugas proyek. 

e. Penyusunan laporan dan presentasi/publikasi hasil proyek 

Hasil proyek dalam bentuk produk, baik itu berupa produk karya tulis, karya 

seni, atau karya teknologi/prakarya dipresentasikan dan/atau dipublikasikan kepada 

peserta didik yang lain dan guru atau masyarakat dalam bentuk pameran produk 

pembelajaran. 

f. Evaluasi proses dan hasil proyek 

Guru dan peserta didik pada akhir proses pembelajaran melakukan refleksi 

terhadap aktivitas dan hasil tugas proyek. Proses refleksi pada tugas proyek dapat 

dilakukan secara individu maupun kelompok. Pada tahap evaluasi, peserta didik 

diberi kesempatan mengemukakan pengalamannya selama menyelesaikan tugas 

proyek yang berkembang dengan diskusi untuk memperbaiki kinerja selama 

menyelesaikan tugas proyek. Pada tahap ini juga dilakukan umpan balik terhadap 

proses dan produk yang telah dihasilkan.

2.1.3 Karakter Jujur

Karakter adalah nilai-nilai unik baik yang terpateri dalam diri dan 

terjawantahkan dalam perilaku (Kemendiknas, 2010a: 7). Karakter yang baik terdiri 

dari mengetahui hal yang baik, menginginkan hal yang baik, dan melakukan hal 
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yang baik, yang meliputi kebiasaan dalam cara berpikir, kebiasaan dalam hati, dan 

kebiasaan dalam tindakan. 

Menurut Ryan & Bohlin (1999), karakter merupakan suatu pola perilaku 

seseorang. Orang yang berkarakter baik memiliki pemahaman tentang kebaikan, 

menyukai kebaikan, dan mengerjakan kebaikan   tersebut.

Dalam  Kamus  Lengkap  Bahasa  Indonesia,  karakter  diartikan  sebagai  

sifat-sifat   kejiwaan,   tabiat,   watak,   akhlak   atau   budi   pekerti   yang   

membedakan seseorang   dengan   yang   lain.   Menurut   kamus   psikologi,   

karakter   adalah kepribadian ditinjau dari titik tolak etis atau moral, misalnya 

kejujuran seseorang, dan biasanya berkaitan dengan sifat sifat yang relatif tetap 

(Dali Gulo, 1982) 

Jadi, yang disebut dengan karakter adalah nilai-nilai baik yang terpateri 

dalam diri, yang meliputi mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai 

kebaikan (loving the god), dan melakukan kebaikan (doing the good).

Menurut Zuchdi dalam Damayanti (2013) secara akademis, pendidikan 

karakter dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan 

moral, pendidikan watak, atau pendidikan akhlak yang tujuannya mengembangkan 

kemampuan siswa untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang 

baik itu, dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan 

sepenuh hati. Secara praktis, pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman 

nilai-nilai kebaikan kepada warga sekolah atau kampus yang meliputi komponen 

pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 
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tersebut, baik dalam berhubungan Tuhan Yang Maha Esa, sesama manusia, 

lingkungan, maupun nusa dan bangsa. 

Kemendiknas (2011) sebagaimana dikutip oleh Rachmah (2013) 

menyatakan bahwa dalam rangka memperkuat pelaksanaan pendidikan budaya dan 

karakter bangsa, pada satuan pendidikan telah teridentifikasi 18 nilai yang 

bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional. Nilai 

karakter yang dimaksud yaitu (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) 

kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) 

semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) 

bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, (16) peduli 

lingkungan, (17) peduli sosial, (18) tanggung jawab.

Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah bawaan hati, 

jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, 

watak. Adapun berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, 

dan berwatak. karakter mengacu kepada serangkaian sikap, perilaku, motivasi, dan 

keterampilan (Chusnani, 2013). Karakter yang akan diteliti yaitu sikap jujur siswa 

dalam pembelajaran. 

Jujur dideskripsikan sebagai perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan, dan pekerjaan (Kemendiknas, 2010b: 9). Menurut Albert (2011:5) 

kejujuran adalah mengakui, berkata atau memberikan sebuah informasi yang sesuai 

kenyataan dan kebenaran, kejujuran tidaklah selalu tepat arti harfiahnya, dalam arti 
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memiliki batasan-batasan dan lebih bersifat kondisional dalam aplikasinya 

sepanjang tidak keluar dari tujuan dan makna dasar.

Jadi dapat disimpulkan, bahwa apa yang disebut dengan sikap jujur adalah 

sebuah sikap mengakui, berkata atau memberikan sebuah informasi yang sesuai 

kenyataan dan kebenaran serta selalu berupaya menyesuaikan atau mencocokan 

antara informasi yang disampaikan dengan fenomena atau realitas dan lebih bersifat 

kondisional dalam aplikasinya sepanjang tidak keluar dari tujuan dan makna dasar.

Sudjana (2002) sebagaimana dikutip oleh Rahmiyati (2008) menyatakan 

bahwa ada tiga komponen sikap siswa, yakni kognisi, afeksi dan konasi. Kognisi 

berkenaan dengan pengetahuan seseorang tentang objek atau stimulus yang 

dihadapinya, afeksi berkenaan dengan perasaan dalam menanggapi objek tersebut, 

sedangkan konasi berkenaan dengan kecenderungan berbuat terhadap objek 

tersebut. Oleh sebab itu, karena sikap selalu bermakna bila dihadapkan kepada 

objek tertentu, dalam hal ini sikap jujur siswa perlu digali untuk mengetahui 

responnya terhadap pembelajaran matematika.

Komponen sikap menurut Azwar (2012) sebagaimana dikutip oleh 

Kusumastuti (2013) terdiri dari 3 komponen yang saling menunjang yaitu: (a) 

Komponen kognitif yang merupakan representasi apa yang dipercayai oleh individu 

pemilik sikap, komponen kognitif berisi kepercayaan stereotipe yang dimiliki 

individu mengenai sesuatu dapat disamakan penanganan (opini) terutama apabila 

menyangkut masalah isu atau yang kontroversial. (b) Komponen afektif yang 

merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional. Aspek emosional inilah 

yang biasanya berakar paling dalam sebagai komponen sikap dan merupakan aspek 
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yang paling bertahan terhadap pengaruh-pengaruh yang mungkin adalah mengubah 

sikap seseorang komponen afektif disamakan dengan perasaan yang dimiliki 

seseorang terhadap sesuatu. (c) Komponen konatif merupakan aspek 

kecenderungan berperilaku tertentu sesuai sikap yang dimiliki oleh seseorang. 

Aspek ini berisi tendensi atau kecenderungan untuk bertindak atau bereaksi 

terhadap sesuatu dengan cara-cara tertentu, dalam hal ini kejujuran siswa.

Dari aspek-aspek sikap terhadap kejujuran ini, dibuatlah indikator untuk 

mengukur tingkat kejujuran siswa sebagai berikut

1. Siswa mampu mengetahui bahwa saya bersikap jujur (Aspek kognitif).

2. Siswa mampu merasakan dan membedakan kecuragan dalam pembelajaran 

(Aspek afektif).

3. Siswa mampu menerapkan sikap jujur dalam pembelajaran (Aspek konatif).

2.1.4 Pemecahan Masalah Matematika

Memecahkan masalah itu merupakan aktivitas mental yang tinggi. Perlu 

diketahui bahwa suatu pertanyaan merupakan masalah bergantung  kepada 

individu  dan  waktu.  Artinya,  suatu  pertanyaan  merupakan suatu masalah bagi 

siswa, tetapi mungkin bukan merupakan suatu masalah bagi siswa yang lain. 

Pertanyaan yang dihadapkan kepada siswa yang tidak bermakna akan bukan 

merupakan masalah bagi siswa tersebut. Dengan perkataan lain, pertanyaan yang 

dihadapkan kepada siswa haruslah dapat diterima oleh siswa tersebut. Jadi 

pertanyaan itu harus sesuai dengan struktur kognitif siswa.

Menurut Polya, solusi soal pemecahan masalah memuat empat langkah 

penyelesaian, yaitu (1) pemahaman terhadap permasalahan; (2) perencanaan 
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penyelesaian masalah; (3) melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah; dan 

(4) melihat kembali penyelesaian. Fase memahami masalah tanpa adanya 

pemahaman terhadap masalah yang diberikan, siswa tidak mungkin menyelesaikan 

masalah tersebut dengan benar, selanjutnya para siswa harus mampu menyusun 

rencana atau strategi. Penyelesaian masalah, dalam fase ini sangat tergantung pada 

pengalaman siswa lebih kreatif dalam menyusun penyelesaian suatu masalah, jika  

rencana  penyelesaian  satu  masalah  telah  dibuat  baik  tertulis  maupun tidak.  

Langkah  selanjutnya  adalah  siswa  mampu  menyelesaikan  masalah, sesuai 

dengan rencana yang telah disusun dan dianggap tepat. Dan langkah terakhir dari 

proses penyelesaian masalah menurut polya adalah melakukan pengecekan atas apa 

yang dilakukan. Mulai dari fase pertama hingga fase ketiga. Dengan model seperti 

ini maka kesalahan yang tidak perlu terjadi dapat  dikoreksi  kembali  sehingga  

siswa  dapat  menemukan  jawaban  yang benar-benar sesuai dengan masalah yang 

diberikan.

NCTM (2000) mengemukakan bahwa pemecahan masalah merupakan 

proses menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya pada situasi baru 

dan berbeda. Tujuan pengajaran pemecahan masalah secara umum adalah untuk (1) 

membangun pengetahuan matematika baru, (2) memecahkan masalah yang muncul 

dalam matematika dan konteks lainnya, (3) menerapkan dan menyesuaikan 

bermacam strategi yang sesuai untuk memecahkan permasalahan, dan (4) 

memantau dan merefleksikan proses dari pemecahan masalah matematika.

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa dapat 

dilihat dari skor yang diperoleh dari pretes dan postes kemampuan pemecahan 
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masalah matematik siswa. Data skor tersebut kemudian diolah dan dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis data yaitu pengujian persyaratan dan uji 

hipotesis. Pada pengujian persyaratan analisis dilakukan uji normalitas untuk 

mengetahui apakah kedua kelas yang diambil berasal dari sampel berdistribusi 

normal atau tidak. Jika kedua kelas berdistribusi normal maka dilakukan uji 

homogenitas dengan menghitung nilai F. Selanjutnya, apabila data tersebut 

berdistribusi normal dan homogen maka perhitungan dilanjutkan pada uji hipotesis 

dengan menghitung uji perbedaan dua rata-rata kedua kelompok menggunakan uji-

t (Asihandani, 2013).

2.1.5 Tinjauan Materi

2.1.5.1 Rumus teorema pythagoras

Perhatikan Gambar 2. Gambar tersebut menunjukkan sebuah segitiga siku-

siku ABC dengan panjang sisi miring b, panjang sisi alas c, dan tinggi a. 

Berdasarkan, teorema Pythagoras, dalam segitiga siku-siku tersebut berlaku:

2.1.5.2 Tripel Pythagoras

Cara mencari bilangan-bilangan yang merupakan tripel Pythagoras adalah 

dengan menggunakan rumus Pythagoras a2 = b2 + c2 yang ditentukan oleh dua 

bilangan misalkan x dan y, diperoleh hubungan

a = x2 + y2

b = x2 – y2

c = 2 xy

b2= c2+ a2

atau

b = √ c2 +a2

Gambar 2 
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2.1.5.3 Hubungan antar Panjang sisi pada Segitiga Khusus.

Segitiga siku-siku istimewa terdiri atas dua jenis, yaitu segitiga siku-siku 

yang salah satu sudutnya 450 dan segitiga siku-siku yang salah satu sudutnya 600

a. Segitiga Siku-siku yang salah satu sudutnya 450

Perhatikanlah gambar 2 

Panjang sisi BC adalah a satuan 

panjang. Adapun �ACB adalah 900

dengan demikian, kamu peroleh:

�BCA = 1800 – (�ACB + �ABC)

= 1800 – (900 + 450) = 1800 – 1350

=  450

Oleh karena �BCA = �ACB – 450 maka �ABC merupakan segitiga 

siku-siku sama kaki. Akibatnya, panjang BC = AC = a satuan panjang. 

Menurut Teorema Pythagoras, c2 = a2 + b2. oleh karena a = b maka 

c2 = a2 + b2

= a2 + a2 = 2a 2

� c= 22 2 aa �

Dengan demikian, a : b : c = a : a : 2:1:12 �a

Perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-siku sama kaki ABC dengan c 

sebagai hipotenusanya adalah 1 : 1 : 2

b. Segitiga Siku-siku yang Salah satu sudutnya 600

Perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-siku ABC yang salah satu 

sudutnya 600 dengan c sebagai hipotenusanya adalah a : b : c : = 1 :  3  : 2

2.2 Penelitian yang Relevan

Merujuk  pada  masalah  kemampuan  yang menggunakan  Project Based 

Learning, Mihardi et al (2013), menyatakan bahwa berpikir kreatif siswa dalam 

Gambar 2
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model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) lebih besar dari 

model pembelajaran kooperatif. Ini terbukti proses pembelajaran dengan 

Pembelajaran Berbasis Proyek benar-benar efektif untuk memajukan siswa dalam 

proses berpikir kreatif.

Munawaroh et al (2012), menyatakan bahwa pembelajaran matematika 

dengan menggunakan Model Project Based Learning dapat diterapkan untuk 

membangun empat pilar pembelajaran. Hal ini karena pembelajaran pada Project 

Based Learning lebih bermakna dengan alat peraga yang dihasilkan sehingga 

ingatan siswa terhadap pelajaran lebih tahan lama (learning to know). Project Based 

Learning mampu meningkatkan aktivitas siswa, sehingga hampir semua siswa aktif 

dalam kegiatan pembelajaran (learning to do). Hampir semua siswa bekerja secara 

kelompok dengan baik tanpa memperdulikan kemampuan kognitif dan jenis 

kelamin (learning to live together), sehingga pembahasan laporan kegiatan 

menggunakan model Project Based Learning lebih lengkap (learning to be)

dibandingkan pembelajaran kooperatif.

2.3 Kerangka Berpikir

Pendidikan di Indonesia dituntut untuk mampu membentuk generasi 

penerus bangsa yang cerdas dan berkarakter sehingga nantinya dapat membangun 

kemajuan Indonesia. Pembelajaran matematika membekali siswa dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan 

pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di 

Indonesia belum optimal, sementara kemampuan pemecahan masalah merupakan 
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kemampuan berpikir tingkat tinggi yang harusnya dikuasai siswa sejak dini agar 

Indonesia mampu berjajar dengan negara lain. Salah satu yang dimungkinkan 

sebagai penyebab adalah pembelajaran matematika yang diselenggarakan belum 

sesuai dengan hak-hak atau kebutuhan siswa.

Pembelajaran matematika yang dilaksanakan sesuai dengan hak-hak atau 

kebutuhan siswa akan menjadikan Pembelajaran yang menyenangkan dan 

bermakna. Pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna harus dilaksanakan 

secara kontekstual, mulai dari pengenalan materi, pemahaman konsep hingga 

pemecahan masalah harus dilaksanakan dengan cara konstekstual sehingga guru 

tidak lagi mengalami kesulitan menyelenggarakan pembelajaran matematika sesuai 

hak-hak dan kebutuhan siswa, demikian juga siswa sejak dini tidak lagi mengalami 

kesulitan dalam menghadapi setiap soal cerita atau pemecahan masalah. Salah satu 

pembelajaran yang memenuhi kriteria tersebut adalah Project Based  Learning.

Project Based  Learning merupakan sebuah model dengan pembelajaran 

yang inovatif, yang menekankan belajar konstektual melalui kegiatan-kegiatan 

yang kompleks. Project Based Learning langsung melibatkan siswa dalam 

mendesain sebuah proyek, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, atau 

investigasi. pembelajaran ini sesuai dengan teori aktivitas dalam penerapannya 

dikelas bertumpu pada kegiatan belajar yang lebih menekankan pada kegiatan aktif 

dalam bentuk sesuatu (doing) dari pada kegiatan pasif “menerima” transfer 

pengetahuan dari guru. Data rata-rata nilai ulangan siswa kelas VIII SMP Negeri 5 

Taman Pemalang dalam materi Phytagoras tahun pelajaran 2015/2016 adalah 64,7 

dan 60% siswa dinyatakan belum tuntas belajar. Dengan menggunakan Project 
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Based Learning diharapkan bukan hanya bisa meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dengan kesesuaian pembelajaran yang langsung melibatkan 

keikutsertaan siswa, tetapi bisa mengatasi permasalahan ketuntasan belajar. 

Data Balitbang Kemendikbud menunjukan bahwa masih banyak terjadi 

kecurangan pada saat Ujian Nasional. Hal ini menunjukkan bahwa karakter jujur 

yang dimiliki oleh komponen pendidikan di Indonesia belum optimal. Salah satu 

strategi penanaman karakter kepada siswa dilakukan dengan cara mengintegrasikan 

ke dalam materi pembelajaran, termasuk pembelajaran matematika.

Sesuai dengan pembelajaran Project Based  Learning, guru bisa 

mengajarkan nilai-nilai kejujuran, seperti kemandirian dalam mengerjakan tugas, 

menghargai hasil pekerjaan teman, dan berusaha menyelesaikan tugasnya baik 

tugas individu maupun kelompok. Inilah keuntungan menggunakan pembelajaran 

Project Based  Learning yang langsung melibatkan siswa dalam mendesain sebuah 

proyek, pemecahan masalah, pengambilan keputusan (penyelesaian) sesuai dengan 

Teori Vygotsky yang lebih menekankan pada aspek sosial dari pembelajaran.

Vygotsky yakin bahwa fungsi mental yang lebih tinggi pada umumnya muncul 

dalam percakapan dan kerjasama antar individu sebelum fungsi mental yang lebih 

tinggi itu terserap ke dalam individu tersebut (Trianto, 2007). Dengan 

mengintegrasikan penanaman karakter pada pembelajaran Project Based  Learning

diharapkan bisa membuat siswa lebih memahami arti kejujuran, dan bisa 

menerapkannya dalam keseharian. Kerangka berpikir bisa dilihat pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pernyataan. (Sugiyono: 2013). Hipotesis penelitian ini yaitu:

1. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajarkan dengan 

Pembelajaran Project Based Learning dapat mencapai kriteria ketuntasan.

2. Pembelajaran matematika dengan Project Based Learning dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa

� Pembelajaran matematika belum bermakna

� Kemampuan pemecahan masalah matematika belum 

optimal

� Karakter jujur siswa belum optimal

� Pembelajaran 

Konstruktivisme

� Pembelajaran 

Kontekstual

� Kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran dengan 

menggunakan Project Based  Learning mencapai ketuntasan klasikal.

� Pembelajaran matematika dengan Project Based  Learning dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 
� Pembelajaran matematika dengan Project Based  Learning dapat 

meningkatkan karakter jujur. 

Project Based  
Learning
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3. Pembelajaran matematika dengan Project Based Learning dapat 

meningkatkan karakter jujur siswa.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil simpulan 

sebagai berikut.

1. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dengan pembelajaran Project 

Based Learning dapat mencapai kriteria ketuntasan.

2. Pembelajaran matematika dengan Project Based Learning dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa, ditunjukkan dengan indeks gain sebesar 

0,66 yaitu kriteria sedang.

3. Pembelajaran matematika dengan Project Based Learning dapat meningkatkan 

karakter jujur siswa, ditunjukkan dengan indeks gain sebesar 0,25 yaitu kriteria 

rendah.

5.2 Saran

Saran yang dapat penyusun sumbangkan sehubungan dengan hasil

penelitian ini sebagai berikut.

1. Pembelajaran matematika dengan Project Based Learning bisa dipilih oleh 

guru sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa materi teori phytagoras.

2. guru lebih memperhatikan kinerja siswa ketika tahap pengerjaan tugas proyek 

dengan memantau perkembangan penyelesaian kelompok, sejauh mana 

keikutsertaan anggota kelompok.
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3. Keikutsertaan siswa lebih ditekankan kepada siswa dengan memberikan tugas 

tambahan setiap siswa menuliskan berapa persen keaktifan masing-masing 

teman satu kelompok dalam selembar kertas tanpa diketahui satu sama lain.
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